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 PENGARUH LABA RUGI, JENIS INDUSTRI, LEVERAGE, SOLVABILITAS, DAN 
PROFITABILITAS TERHADAP AUDIT DELAY 





Perbedaan waktu yang terjadi antara tanggal tutup buku/tutup tahun laporan keuangan yang 
ditandatangani sampai dengan tanggal/waktu yang tercatatpada laporan auditor independen 
menimbulkan audit delay. Audit delay dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
menghambat selama pelaksanaan proses audit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh laba rugi, jenis industri, leverage, solvabilitas, dan profitabilitas  pada audit delay. 
Populasi penelitian yang digunakan adalahperusahaan keuangan dan manufaktur yang listed 
pada BEI tahun 2015. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 163 perusahaan yang 
ditentukan berdasarkan teknik purposive sampling. Sedangkan, untuk analisis data, 
menggunakan regresi linier berganda. Analisis data menunjukkan hasil bahwa laba rugi dan 
jenis industri berpengaruh pada audit delay, sedangkan leverage, solvabilitas dan 
profitabilitas tidak berpengaruh pada audit delay.  





The interval of the time between the annual financial report and an independent auditor 
report inflict to an audit delay. Audit delay could be affected by the factors that 
interupttheauditingprocess. This research aimed to know the influence of loss profit, 
type of industry, leverage, solvability, and profitability towards audit delay. the 
population were finance and manufacture companies listed in BEI in 2015. The total of 
sample were 163 companies based on pusposive sampling technique and were analysed 
by using multiple linear regression. The results presented that loss profit and type of 
industry have significance influence to audit delay, while leverage, solvability, and 
profitability have no impact toward audit delay. 
Keywords: Audit Delay, Loss Profit, Type of Industry, Leverage, Solvability, Profitability 
 
1. PENDAHULUAN 
Di dalam sebuah perusahaan atau organisasi, laporan keuangan merupakan instrumen 
yang sangat penting sebagai suatu alat untuk menyampaikan informasi berkaitan tentang 
posisi keuangan, prestasi (hasil usaha), serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan 
yang akan disampaikan atau dilaporkan kepada pemakai/end usersebagai alat untuk 
pengambilan keputusan. Karena pentingnya sebuah laporan keuangan sebagai  jembatan 




(manajemen) berupaya melakukan usaha untuk membuat laporan keuangan terlihat “baik” 
dan acceptable. 
Upaya dan usaha tersebut terkadang menimbulkan kecurigaan dari pihak pemakai 
laporan keuangan, sehingga membuat pihak eksternal (stakeholder) kurang percaya atas 
hasil laporan keuangan tersebut. Untuk itu, guna memunculkan kepercayaan publik serta 
melindungi kepentingan pihak luar dari salah saji laporan keuangan, pihak intern 
menggunakan jasa akuntan publik (auditor). Bukti-bukti audit yang meliputi asersi-asersi 
kejadian ekonomi yang telah dikumpulkan kemudian dievaluasi sesuai dengan kriteria 
yang telah ditetapkan dan selanjutnya auditor memberikan pendapat terhadap kewajaran 
laporan keuangan tersebut.Auditor harus dapat mengestimasi waktu penyelesaian audit 
untuk mempublikasikan laporan auditannya secara tepat waktu. Dapat dikatakan bahwa 
ketepatan waktu dalam penyajian laporan keuangan adalah konsekuensi yang harus 
dipenuhi dalam publikasi laporan keuangan. 
Apriyanti (2014) menyatakan bahwa audit delay terjadi karena terdapat perbedaan 
waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal laporan keuangan auditan. Laporan 
keuangan yang sudah selesai disusun akan diaudit terlebih dahulu sehingga proses ini 
membutuhkan waktu dan terkadang menyebabkan audit delay. Audit delay adalah 
keterlambatan penyelesaian proses audit yang dihitung dengan selisih antara tanggal 
laporan auditor independen yang sudah ditandatangani dengan tanggal tutup buku laporan 
keuangan tahunan Angruningrum dan Wirakusuma (2013). Hal yang terpenting adalah 
bagaimana menyajikan laporan keuangan itu agar dapat tepat waktu dan tidak terlambat. 
Di samping itu kerahasiaan informasi laporan keuangan seyogyanya tidak tersebar kepada 
pihak lain yang bukan kompetensinya, sehingga terhindar dari pihak-pihak yang dapat 
mempengaruhinya (Kartika, 2011). Selanjutnya, auditor harus mampu membuat estimasi 
waktu untuk menyelesaikan audit supaya dapat dipublikasikan secara tepat waktu 
(timeliness).  
Menurut keputusan BAPEPAM No: Kep/36/PM/2003 yaitu mengenai jangka waktu 
penerbitan laporan keuangan di Indonesia, disampaikan bahwa laporan keuangan auditan 
sifatnya wajib dengan batas waktu 90 hari dihitung dari tanggal 31 Desember sampai 
dengan tanggal penyerahan laporan keuangan auditan kepada BAPEPAM. Audit delay 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu laba rugi perusahaan. Menurut Carslow (1991) 
dalam Kartika (2011), perusahaan akan menunda auditnya jika diketahui perusahaan 
mengalami kerugian, sedangkan jika perusahaan mengalami keuntungan perusahaan tidak 
akan menunda dan segera mengumumkan informasi baik tersebut. Keberlangsungan hidup 
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 perusahaan ditentukan oleh kinerja yang digambarkan dari laba rugi yang diperoleh 
perusahaan tersebut. Penelitian yang dihasilkan dari Sumartini dan Widhiyani (2014), 
Aditya dan Anisykurlillah (2015)  menyatakan bahwa laba rugi berpengaruh negatif 
terhadap audit report lag. Sebaliknya, Kartika (2011), Fiatmoko dan Anisykurlillah 
(2015), Ratmono dan Septiana (2015) menyatakan bahwa laba/rugi tidak berpengaruh 
terhadap audit delay. 
Berkaitan dengan karakteristik industri, Jenis industri dibagidalam dua kategori yaitu 
industri keuangan dan industri non-keuangan. Perbedaan kedua jenis industri tersebut salah 
satunya terletak pada proses audit, industri keuangan memiliki persediaan atau 
inventoryyang lebih sedikit atau mungkin tidak mempunyai sama sekali. Ruang lingkup 
audit industri keuangan cenderung akan lebih pendek, sedangkan untuk industri non-
keuangan karena terdapat kompleksitas inventory akan membuat waktu audit lebih panjang 
sehingga menimbulkan audit delay. Penelitian yang dilakukan Apriayanti dan Sentosa 
(2014) menyatakan bahwa klasifikasi industri berpengaruh pada audit delay. Sedangkan 
penelitian oleh Oktarini dan Wirakusuma (2014) dan Primantara dan Rasmini (2015) 
menyatakan bahwa jenis industri tidak berpengaruh pada audit delay. 
Leverage merupakan rasio yang berkaitan dengan hutang yang dimiliki oleh 
perusahaan, untuk itu, leverage yang dimiliki oleh perusahaan akan meningkatkan resiko 
kerugian sehingga auditor akan lebih berhati-hati dan biasanya meminta penambahan hari 
untuk melakukan proses auditnya. Penelitian Angruningrum dan Wirakusuma (2013), 
Ratmono dan Septiana (2015) dan Apriayanti dan Sentosa (2014) menyatakan bahwa 
leverage berpengaruh pada audit delay. Sedangkan Puspita dan Latrini (2014) menyatakan 
bahwa leverage tidak berpengaruh pada audit delay. 
Solvabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh 
hutang, maka jika jumlah hutang terhadap aktiva menimbulkan kerugian perusahaan maka 
auditor akan lebih berhati-hati dalam mengaudit perusahaan tersebut. Cahyati et al(2016) 
dan Kartika (2011) menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh pada audit delay. Namun, 
sebaliknya penelitian Saemargani (2015), Sumartini dan Widhiyani (2014), Azhari (2014), 
Melati dan Sulistyawati (2016) menyatakan bahwa solvabilitas tidak mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap audit delay.  
Perusahaan yang mampu menghasilkan keuntungan dalam proses penjualan, perubahan 
aset dan perubahan modal saham maka perusahaan tersebut memiliki tingkat profitabilitas 
yang baik. Perusahaan yang mengalami keuntungan akan segera menyampaikan kabar baik 




Saemargani (2015), Cahyati et al(2016), Ariyani dan Budiartha (2014), Apriyanti dan 
Sentosa (2014), Oktarini dan Wirakusuma (2014), Melati dan Sulistyawati (2016), Arifin 
et al(2015) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh pada audit delay.Sedangkan, 
menurut Angruningrum dan Wirakusuma (2013), Kartika (2011), Azhari (2014) 
menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh pada audit delay. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka dirumuskan permasalahannya yaitu 
apakah laba rugi, jenis industri, leverage, solvabilitas, profitabilitas berpengaruh terhadap 
audit delay dan penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh laba rugi, jenis 
industri, leverage, solvabilitas dan profitabilitas terhadap audit delay. Perbedaan penelitian 
ini dengan studi-studi sebelumnya, terletak pada objeknya yaitu perusahaan keuangan dan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015. 
2. METODE 
a. Populasi, Sampel Teknik Pengambilan Sampel  
Penelitian ini mengambil perusahaan keuangan dan manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2015 yang berjumlah 205 sebagai populasi, kemudian disesuaikan dengan kriteria yang 
telah ditetapkan sehingga mendapatkan sampel sebanyak 163. Penentuan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling. Adapun data sekunder yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit yang diambil dari situs 
www.idx.com pada tahun 2015 yang telah dipublikasikan. Pengumpulan data dengan cara 
observasi, membaca, mencatat, menarik kesimpulan dari beberapa penjelasan literatur, jurnal, 
paper dan mengutip informasi dari situs internet yang relevan sesuai dengan yang dibutuhkan 
oleh peneliti. 
b. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Audit Delay 
Audit delay merupakan panjangnya waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
proses audit yang diukur melalui tanggal tutup buku laporan keuangan yaitu tanggal 31 
Desesmber sampai dengan tanggal yang tertera pada laporan audit independen. 
2. Laba Rugi 
Laba rugi diukur menggunakan variabel dummy, yang berarti bahwa perusahaan yang 
laba diberi kode 1 dan perusahaan yang rugi diberi kode 0. 
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 3. Jenis Industri 
Jenis industri diukur menggunakan variabel dummy, perusahaan keuangan diberi kode 
1 dan perusahaan manufaktur diberi kode 0. 
4. Solvabilitas 
Perusahaan dalam mengukur kemampuannya untuk memenuhi kewajiban (hutang) 
jangka pendek maupun jangka panjang menggunakan rasio solvabilitas yang diproksikan oleh 
Debt To Assets Ratio (DER).   
Total Debtx 100% 
SOLV = ----------------------------- 
Total Asset 
5. Profitabilitas 
Menurut Fitria (2015) profitabilitas merupakan dimana perusahaan mampu dalam 
memperoleh laba yang berkaitan dengan penjualan barang atau jasa, aktiva dan modal. 
Net Profitx 100% 
ROA = -------------------------- 
Total Asset 
6. Leverage  
Perusahaan menggunakan rasio leverage yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio 
untuk membandingkan antara utang dan ekuitas yang berkaitan dengan pendanaan 
perusahaan yang dapat digunakan untuk memenuhi segala kewajiban perusahaan atau ukuran 
resiko yang dimiliki oleh perusahaan.  
Total Debt x 100% 
DER =  ---------------------------------- 
Total Equity 
c. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan meliputi analisis regresi linier berganda dan 
uji asumsi klasik. Model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 
Keterangan : 
Y = estimasiaudit delay 
a = bilangan konstanta 




X1 = laba rugi 
X2 = jenis industri 
X3 = leverage 
X4 = solvabilitas 
X5 = profitabilitas 
e  = standar error. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Pengujian Regresi Linier Berganda 
 pada penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linier berganda yaitu, 
sebagai berikut: 
AUD = 94,539- 13,455LR - 9,269JP - 0,177 LEV - 7,526 SOLV - 32,286 PROFIT + ε 
Hasil persamaan regresi dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta untuk persamaan regresi adalah 94,539. Hal ini menunjukkan bahwa 
laba rugi, jenis industri, leverage, solvabilitas, dan profitabilitas memiliki nilai nol 
(konstan), maka audit delay akan meningkat sebesar 94,539. Artinya jika laba rugi, 
jenis perusahaan, leverage, solvabilitas, dan profitabilitas meningkat maka audit delay 
akan mengalami peningkatan. 
2.  Koefisien regresi laba rugi sebesar -13,455. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi 
penurunan sebesar satu satuan maka akan berdampak pada peningkatan audit delay 
sebesar 13,455. Sebaliknya setiap terjadi peningkatan sebesar satu satuan maka 
berdampak pada penurunan audit delay sebesar 13,455. 
3. Koefisien regresi jenis industri sebesar -9,269. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi 
penurunan sebesar satu satuan maka akan berdampak pada peningkatan audit delay 
sebesar 9,269. Sebaliknya setiap terjadi peningkatan sebesar satu satuan maka 
berdampak pada penurunanaudit delay sebesar 9,269.  
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 4. Koefisien regresi leverage sebesar-0,177. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi 
penurunan sebesar satu satuan maka akan berdampak pada peningkatan audit delay 
sebesar 0,177. Sebaliknya setiap terjadi penurunan sebesar satu satuan maka 
berdampak pada peningkatan audit delay sebesar 0,177. 
5. Koefisien solvabilitas sebesar -7,526. Hal ini dapat diartikan setiap terjadinya 
penurunan terhadap solvabilitas sebesar satu satuan maka akan berdampak pada 
peningkatan audit delay sebesar 7,526. Sebaliknya setiap terjadi peningkatan sebesar 
satu satuan maka berdampak pada penurunan audit delay sebesar 7,526. 
6. Koefisien profitabilitas sebesar -32,286. Hal ini dapat diartikan setiap terjadinya 
penurunan terhadap profitabilitas sebesar satu satuan maka akan berdampak pada 
peningkatan audit delay sebesar 32,286. Sebaliknya setiap terjadi peningkatan sebesar 
satu satuan maka berdampak pada penurunan audit delay sebesar32,286.  
b. Pengujian Asumsi Klasik  
Tabel 1. Uji Normalitas 
Keterangan Asymp.sig (2-tailed) Simpulan 
Normalitas 0,841 terdistribusi Normal 
Hasil pengujian Kolmogorov Smirnov Z Asymp.Sig (2-Tailed) yaitu 0,841 > 0,05 
maka bisa disimpulkan bahwa residual terdistribusi secara normal dan independen. 
Tabel 2. Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Laba Rugi ,638 1,567 Tidak terjadi multikolinearitas 
Jenis Industri ,652 1,534 Tidak terjadi multikolinearitas 
Leverage ,639 1,565 Tidak terjadi multikolinearitas 
Solvabilitas ,660 1,514 Tidak terjadi multikolinearitas 





Hasil pengujian multikolinieritas diatas menunjukkan nilai tolerance>0,10 dan 
variance factor (VIF)<10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi antara 
variabel independen. 
Tabel 3. Uji Heterokedastisitas 
Variabel T Sig. Keterangan 
Laba Rugi 1,591 ,114 Bebas Heteroskedastisitas 
Jenis Industri 1,829 ,069 Bebas Heteroskedastisitas 
Leverage 1,821 ,070 Bebas Heteroskedastisitas 
Solvabilitas -,494 ,622 Bebas Heteroskedastisitas 
Profitabilitas -1,392 ,166 Bebas Heteroskedastisitas 
 
Hasil pengujian diatas menunjukkan nilai signifikansi>0,05 maka model regresi ini 
bebas dari heterokedastisitas dan terjadi kesamaan variance dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan tetap.  
Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,469
a
 ,220 ,195 18,811 
Nilai adjusted R
2
sebesar 0,195, maka hal ini menunjukkan sebesar 19,5% variabel 
independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen, dan sisanya dapat dijelaskan oleh 
variabel lain.  












Residual 55557,420 157 353,869   
Total 71232,196 162    
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 Dari hasil uji diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,000<0,05 yang artinya 
semua variabel (laba rugi, jenis industri, leverage, solvabilitas dan profitabilitas) secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap audit delay.  







(Constant) 19,220 ,000  
Laba Rugi -2,964 ,004 Signifikan 
Jenis Industri -2,539 ,012 Signifikan 
Leverage -,318 ,751 Tidak Signifikan 
Solvabilitas -1,350 ,179 Tidak Signifikan 
Profitabilitas -1,809 ,072 Tidak Signifikan 
 
 
Pengaruh Laba Rugi Terhadap Audit Delay 
Hasil uji t diperoleh nilai p-value atau signifikansi sebesar 0,004<0,05 yang dapat 
disimpulkan bahwa variabel laba rugi berpengaruh negatif terhadap audit delay sehingga H1 
diterima. Dapat diartikan bahwa jika laba perusahaan semakin meningkat maka penerbitan 
laporan audit akan semakin pendek. Begitu pula sebaliknya, jika perusahaan menderita rugi 
maka penundaan penerbitan laporan auditnya akan semakin panjang. Auditor akan bersikap 
lebih berhati-hati dalam menentukan prosedur auditnya sehingga auditor meminta 
penambahan waktu untuk melaksanakan auditnya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumartini dan 
Widhiyani (2014); Aditya dan Anisykurlillah (2015).  
Pengaruh Jenis Industri Terhadap Audit Delay 
Hasil uji t diperoleh nilai p-value atau signifikansi sebesar 0,012<0,05 yang dapat 
disimpulkan bahwa variabel jenis industri berpengaruh negatif terhadap audit delay sehingga 
H2 diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa proses audit pada perusahaan non keuangan 
membutuhkan waktu yang relatif lebih memakan waktu dibandingkan audit pada perusahaan 




perusahaan non keuangan. Biasanya, perusahaan non keuangan memiliki kompleksitas 
operasional yang cukup tinggi dibandingkan dengan industri lain sehingga audior 
memerlukan waktu yang lebih lama  dalam menyelesaikan auditnya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Apriyanti dan Sentosa 
(2014) 
Pengaruh Leverage Terhadap Audit Delay 
Hasil uji t diperoleh nilaip-value atau signifikansi sebesar 0,751>0,05 yang dapat 
disimpulkan bahwa variabel leverage tidak berpengaruh terhadap audit delay sehingga H3 
ditolak. Apabila perusahaan sukses dalam mengelola liabilitasnya dengan baik, efisien dan 
tepat sasaran, maka, keuntungan perusahaan akan meningkat yang akhirnya bermuara pada 
kemungkinan kecilnya timbul masalah terhadap kesulitan keuangan. Sehingga pihak auditor 
dan pihak manajemen tidak perlu bernegosiasi dalam  mengatur ulang waktu pengauditan 
sehingga tidak menimbulkan audit delay. Auditor melaksanakan auditnya berdasarkan 
standar pekerjaan yang telah ditetapkan, di dalam kondisi apapun yang terjadi pada 
perusahaan tidak mempengaruhi kinerja dari auditor untuk menunda laporan auditannya 
dimana sesuai dengan salah satu isi pernyataanstandar bahwa auditor harus memiliki keahlian 
dan pelatihan teknis yang cukup dan menggunakan kemahiran profesional dengan teliti dan 
cermat selama pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Puspita dan Lantrini (2014) 
dan Modugu et al (2012). 
Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay 
Hasil uji t diperoleh nilai p-value atau signifikansi sebesar 0,179>0,05 yang dapat 
disimpulkan bahwa variabel solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay sehingga H4 
ditolak. Standar pekerjaan auditor baku yang terstandar dalam SPAP mengungkapkan bahwa 
pelaksanaan sistem dan prosedur audit perusahaan baik yang memiliki totalutang yang kecil 
dan jumlah debtholder sedikit maupun utang besar dengan jumlah debtholder yang banyak 
tidak akan berpengaruh pada proses penyelesaian pemerikasaan/audit laporan keuangan. 
Auditor melaksanakan proses pengauditan berdasarkan pada standar auditing yang telah 
ditetapkan yaitu auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalnya diantaranya adalah 
auditor telah menyediakan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaannya 
dengan tepat waktu. 
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 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Saemargani (2015), 
Azhari (2014), Sumartini dan Widhiyani (2014) menyatakan bahwa solvabilitas tidak 
berpengaruh pada audit delay. 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay 
Hasil uji t diperoleh nilai p-value atau signifikansi sebesar 0,072>0,05 yang dapat 
disimpulkan bahwa variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay sehingga 
H5 ditolak. Dapat diartikan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruhpadaaudit delay 
karena proses audit perusahaan yang mempunyaimargin/tingkat keuntungan yang kecil tidak 
akan jauh berbeda dibandingkan proses audit perusahaan dengan tingkat keuntungan yang 
besar. Kondisi ekonomi saat ini dimana mayoritas perusahaan yang mengalami/menghadapi 
kerugian dapat diabaikan dalam pelaporan keuangan karena kerugian/loss dianggap sebagai 
hal yang biasa. Arifin et al (2015). Auditor memiliki sikap profesionalisme dalam 
melaksanakan tugasnya yang tidak akan mempengaruhi kinerja dari standar yang telah 
ditetapkan sehingga perusahaan yang mengalami keuntungan kecil maupun sebaliknya tidak 
mempengaruhi profesionalisme auditor tersebut. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartika (2011), 
Angruningrum dan Wirakusuma (2013) dan Arifin et al (2015) yang menyatakan bahwa 
profitabiltas tidak berpengaruh terhadap audit delay.  
 
4. PENUTUP 
a. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa rata-rata audit delay 
yang dialami oleh perusahaan keuangan dan manufaktur pada tahun 2015 adalah 73 hari. 
Hasil uji parsial yaitu variabel laba rugi dan jenis industri berpengaruh pada audit delay, 
sedangkan variabel leverage, solvabilitas, dan profitabilitas tidak berpengaruh pada audit 
delay. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas objek penelitian 
dan memperpanjang periode pengamatan (time series), karena penelitian mengenai audit 
delay sudah terlampau sering maka dapat menambahkan variabel moderating atau variabel 
intervening dalam penelitian. 
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